I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit malaria merupakan penyakit yang penyebarannya sangat luas di
dunia. Di seluruh pulau Indonesia penyakit malaria ini ditemukan dengan
derajat dan berat infeksi yang bervariasi. Malaria adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh plasmodium melalui gigitan nyamuk Anopheles.
Nyamuk Anopheles sangat banyak macamnya dan berbeda-beda jenisnya
antara daerah yang satu dengan daerah yang lainnya. Jenis nyamuk Anopheles
yang berperan dalam penularan penyakit malaria di daerah tertentu sangat

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan (Soedarto, 1992).

Lingkungan fisik, lingkungan kimia maupun lingkungan biologi akan
mengatur keseimbangan populasi nyamuk di alam. Lingkungan fisik yang
sangat berpengaruh pada perkembangbiakan nyamuk malaria, yaitu suhu,
curah hujan, kelembaban nisbi udara, angin, ketinggian lokasi, arus air,
kedalaman air, dan sinar matahari, sedangkan lingkungan kimia, yaitu pH,
DO dan salinitas serta lingkungan biologi, yaitu tumbuhan dan hewan.
Pengaturan oleh lingkungan bila tidak terjadi, maka akan terjadi ledakan

kepadatan populasi (Depkes RI, 2001).



Faktor yang mempengaruhi kepadatan larva vektor malaria, yaitu faktor biotik
dan faktor abiotik. Faktor biotik antara lain tumbuhan dan hewan, interaksi
antara jasad, pemangsa, pemakan bangkai, simbiosis parasitisme, dan
manusia, sedangkan faktor abiotik antara lain cahaya, suhu, curah hujan, arah
dan kecepatan angin, dan kelembapan. Bila lingkungan nyamuk sesuai
dengan keadaan yang dibutuhkan maka nyamuk dapat berkembang biak
dengan baik (Ewusie, 1980). Kondisi ekologi perindukan vektor malaria di
Pantai Puri Gading Kelurahan Sukamaju Kecamatan Teluk Betung Barat
Bandar Lampung mendukung kehidupan larva vektor malaria (Pebrianto,
2008). Hasil analisisnya menunjukkan bahwa pada Bakau, Empang, dan
Rawa terdapat hubungan antara faktor abiotik dengan kepadatan larva nyamuk

Anopheles sp.

Kondisi geografis Provinsi Lampung merupakan daerah potensial tempat
perindukan nyamuk Anopheles terutama di daerah pedesaan yang banyak
genangan air payau di tepi laut, rawa, dan tambak ikan yang tidak terurus

(Data kasus Provinsi Lampung 2009).

Salah satu kabupaten dengan tingkat endemisitas yang tinggi di Provinsi
Lampung adalah kabupaten Pesawaran. Data Dinas Kesehatan Kabupaten
Pesawaran menunjukkan angka Annual Parasite Incidence (API) malaria yang
berfluktuatif di Kabupaten Pesawaran pada tahun 2007-2011. Pada tahun 2007
API malaria adalah 1,87 per 1000 penduduk dan pada tahun 2008 terus

menunjukkan peningkatan menjadi 2,15%o sampai tahun 2009 menjadi 2,97%o



dan menurun menjadi 1,65%o pada tahun 2010 lalu meningkat kembali menjadi

4,76%o pada tahun 2011 (Dinkes Pesawaran, 2011).

Kabupaten Pesawaran sangat berpotensial sebagai tempat berkembang biaknya
nyamuk Anopheles sebagai vektor penular penyakit malaria karena sebagian
wilayahnya berupa rawa dan daerah tambak yang terbengkalai. Berdasarkan
hasil survei nyamuk Anopheles yang dilakukan oleh Departement Kesehatan
pada tahun 2009, jenis Anopheles yang ditemukan adalah Anopheles kochi,
Anopheles vagus, Anopheles aconitus, dan Anopheles sundaicus. Jenis nyamuk
Anopheles sundaicus merupakan vektor penyakit penular malaria utama yang
berkembang biak pada air payau daerah pantai yang terdapat di kabupaten

pesawaran (Data Kasus Kabupaten Pesawaran 2009).

Puskesmas Hanura pada tahun 2009 merupakan salah satu wilayah Kabupaten
Pesawaran dengan endemisitas tertinggi yaitu Annual Malaria Incidence (AMI)
88,7%o, API 22,9%o, dan Sporozoit Positive Rate (SPR) 27,2 %. Dari 7
kecamatan yang ada di Kabupaten Pesawaran, kecamatan yang merupakan
daerah endemis malaria adalah Kecamatan Padang cermin (Puskesmas Padang
Cermin), Puskesmas Hanura, dan Puskesmas Punduh Pidada (Data Kasus

Kabupaten Pesawaran 2009).



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik tempat perindukan
vektor malaria dan hubungan antara faktor ekologi dengan kepadatan larva

nyamuk pada tempat perindukan vektor malaria di daerah rawa.

C. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dalam
penanggulangan nyamuk vektor penyebab penyakit malaria dan sebagai dasar
untuk menilai kondisi ekologis yang sangat berperan pada tempat perindukan

vektor (TPV) malaria.

D. Kerangka Pemikiran
Salah satu penyakit infeksi adalah penyakit malaria yang disebabkan oleh
infeksi protozoa dari genus plasmodium yang dapat ditularkan dari orang ke
orang melalui gigitan nyamuk Anopheles betina (Depkes RI, 2001). Salah
satu jenis vektor dari penyakit malaria yang sudah meluas hampir di seluruh
Indonesia adalah Nyamuk Anopheles. Faktor parasit (plasmodium), faktor
manusia (host), faktor nyamuk Anopheles (Vektor), dan faktor lingkungan
merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi penularan malaria (Soejoeti,

1995).

Penanggulangan penyakit malaria seperti, pengobatan dan penggunaan

kelambu telah dilakukan di Kabupaten Pesawaran, namun kasus malaria di



Pesawaran masih tinggi sehingga diperlukan penelitian tentang ekologi tempat

perindukan vektor malaria di badan perairannya.

Secara geografis Padang Cermin merupakan

daerah yang terletak di pinggiran pantai, yang menjadikan Padang Cermin
sebagai daerah yang berpotensi untuk dijadikan tambak udang, sehingga
tersebar berbagai kolam tambak sepanjang tepi pantai, baik yang dikelola
perseorangan maupun perusahaan. Selain itu, di pinggiran pantai juga
terdapat rawa-rawa yang ditumbuhi pohon bakau yang merupakan daerah
potensial sebagai habitat perkembangbiakkan Anopheles sundaicus karena

memiliki kadar garam yang rendah.

Meningkatnya penyebaran penyakit malaria yang disebarkan oleh vektor
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang mendukung kehidupan larva.
Kehidupan larva dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan, yaitu faktor
lingkungan fisik, kimia, dan biologi. Oleh karena itu diperlukan data ekologi
tempat perindukan vektor malaria di daerah rawa untuk digunakan sebagai
dasar dalam upaya pencegahan penyakit malaria di Desa Lempasing

Kecamatan Padang Cermin.

. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif
antara faktor abiotik dengan kepadatan larva di tempat perindukan vektor

malaria.



